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INFORMASI UMUM
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KOMPETENSI AWAL

Peserta didik, agar mengamati 4 gambar atau ilustrasi yang disiapkan! Lalu peserta didik memberi
tanggapan yang dikaitkan dengan materi ajar yang dipelajari, yakni: Menelaah Q.S. Ali Imran/3: 190-
191 dan Q.S. ar-Rahman/55: 33 tentang berpikir kritis dan semangat mencitai iptek!

PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, inovatif,
mandiri, berkebhinekaan global

SARANA DAN PRASARANA

Sarana dan media yang diperlukan, yakni: Al-Qur’an (Jika perlu, setiap peserta membawa Al-Qur’an,
bahkan lebih bagus lagi yang dibawa itu adalah Al-Qur’an dan Terjemah, apalagi sampai membawa
Tafsir Al-Qur’an yang Muhkamah atau Mu’tamad); dan Buku Ilmu Tajwid, serta kitab Hadis Imam al-
Bukhari dan Imam Muslim.

Selanjutnya, tentang media pembelajarannya, dapat mengunduh beberapa aplikasi, baik Al-Qur’an, Ilmu
Tajwid, maupun Hadis, di internet yang saat ini banyak membantu dalam memudahkan pembelajaran
PAI yang berbasis TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) atau menggunakan istilah lain, yakni
ICT (Information Communication and Technology). Itu pun software-nya kebanyakan juga gratis (free).

Misalnya, aplikasi llmu Tajwid dapat menggunakan: Tajwid dalam Macromedia Flash 7 dari
islamdownload.net dengan judul Software Belajar Tajwid atau Belajar Mudah Membaca Al-Qur’an
(bagi yang tidak ada program flash... dapat select the program list, lalu pilih internet explorer (tidak
perlu connect internet). Di aplikasi ini, sudah ada suaranya, jadi tinggal klik saja, dan ini semakin
menambah ketertarikan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran.

TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.
MODEL PEMBELAJARAN

Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning (PBL)
terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis Social Emotional Learning (SEL).



KOMPONEN INTI

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Membaca dengan tartil Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 dan QS. ar-Rahman/55: 33, serta Hadis
tentang berpikir kritis dan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Menghafalkan dengan fasih dan lancar Q.S. Ali Imran/3: 190-191 dan QS. ar-Rahman/55:
33, serta Hadis tentang berpikir kritis dan ilmu pengetahuan dan teknologi
Mempresentasikan tentang Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 dan Q.S. ar- Rahman/55: 33, serta
Hadis tentang berpikir kritis dan ilmu pengetahuan dan teknologi,

Terbiasa membaca Al-Qur’an dengan meyakini bahwa berpikir kritis dan ilmu pengetahuan
dan teknologi adalah perintah agama, serta membiasakan rasa ingin tahu, berpikir Kritis,
kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Menganalisis Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 dan Q.S. ar-Rahman/55: 33, serta Hadis tentang
berpikir kritis dan ilmu pengetahuan dan teknologi.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 dan QS. ar-Rahman/55: 33, serta Hadis tentang berpikir kritis dan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

Peserta didik, agar memahami dan merenungkan teks literasi sebagai bagian dari pemahaman
awal dari materi ajar yang akan dipelajari!

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Doa; absensi; menyampaikan tujuan pembelajaran; dan menyampaikan penilaian yang akan
dilakukan sebagai hasil pembelajaran

Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai denganProfil
Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6)
berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan
pendidikan.

Kegiatan Inti (90 Menit)

a.

Aktivitas 1.1

Peserta didik diberikan pemahaman tentang kompetensi yang harus dimiliki terkait dengan
Al-Qur’an, khususnya tentang membaca, menghafal, memahami dan mengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Seluruh peserta didik harus menyadari bahwa:

1. Setiap muslim harus memantapkan dirinya agar dapat membaca Al-Qur’an dengan baik
dan benar (sesuai dengan ilmu tajwid dan makharijul huruf);

2. Lakukan tes Baca Al-Qur’an (BQ), menuju TBQ (Tuntas Baca Al- Qur’an). Caranya
hasilnya kelas dibagi beberapa kelompok: sangat baik, baik, dan kurang. Kelompok
sangat baik dan baik harus membimbing rekannya yang masih kurang. Lakukan dan
selesaikan kegiatan paling lambat 3 bulan dengan tetap berkonsultasi dengan GPAI
kalian, atau pihak lain (tutor/mentor) yang diberi amanah tentang itu.



E.

3. Bacalah secara berulang-ulang Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 dan Q.S. ar- Rahman/55: 33
sesuai dengan ilmu tajwid dan makharijul huruf, lalu hafalkan ayat-ayat tersebut di akhir
proses pembelajaran!

Aktivitas 1.2

Peserta didik diminta mengamati gambar atau ilustrasi pada diliterasi, sehingga tanggapan
atau jawaban peserta didik tetap fokus ke materi ajar.

Peserta Didik mengamati gambar atau ilustrasi berikut ini! Lalu berilah tanggapan Anda

yang dikaitkan dengan materi ajar yang dipelajari, yakni: Menelaah Q.S. Ali Imran/3: 190-
191 dan Q.S. ar-Rahman/55: 33 tentang Berpikir Kritis dan semangat mencitai iptek!

Aktivitas 1.3

Peserta didik memahami dan merenungkan isi kandungan dari Q.S. Ali Imran/3: 190-191
dan Q.S. ar-Rahman/55: 33 tentang Berpikir Kritis dan semangat mencitai iptek tersebut,
sehingga memiliki pemahaman awal tentang materi yang akan dipelajari.

Peserta Didik memahami dan renungkan Q.S. Ali Imran/3: 190-191 dan Q.S. ar-Rahman/55:
33 tentang Berpikir Kritis dan semangat mencitai iptek berikut ini, sebagai bagian dari
pemahaman dari materi ajar yang akan dipelajari!

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui
ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat
belajar dandiakhiri dengan berdoa.

ASESMEN / PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi siswa terhadap materi ajar yang dipelajari. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kema juan hasil belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran.

Aspek Teknik Penilaian Bentuk Instrumen
Sikap e Observasi selama kegiatan e Catatan dalam Jurnal Guru
belajar. e Rubrik penilaian antar teman (bila
e Penilaian antar teman diperlukan)
e Penilaian diri e Rubrik penilaian diri (bila
diperlukan)
Pengetahuan Penugasan: Rubrik penilaian Tugas individu

e Tugas Individu: Menyalin Q.S.
Ali ‘Imran/3: 190-191 dan Q.S.
ar-Rahman/55: 33

e Tes Tulis Kunci dan skor Penilain
Keterampilan | Unjuk kerja: presentasi hasil Rubrik penilaian presentasi
diskusi

Praktik: membaca dan menghafal Rubrik penilaian membaca dan




Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 menghafal Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-
191 dan Q.S. ar-Rahman/55: 33

Portofolio: catatan semua aktivitas | Catatan semua aktivitas keagamaan,
keagamaan, baik di sekolah, rumah, | baik di sekolah, rumah, dan

dan masyarakat masyarakat di buku Praktikum
Penilaian Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti.

Produk: kaligrafi Q.S. Ali ‘Imran/3: | Rubrik penilaian kaligrafi Q.S. Ali
190-191 dan Q.S. ar-Rahman/55: ‘Imran/3: 190-191 dan Q.S. ar-
33 Rahman/55: 33.

Catatan:

Apabila nilai peserta didik belum mencapai KKM, maka diadakan remedial (bila 20 %
remedial bersifat individual, 50 % bersifat kelompok dan di atas 50 % bersifat klasikal),
dengan cara guru mnjelaskan kembali materi dan guru akan melakukan penilaian kembali
dengan soal yang sejenis atau memberikan tugas individu. Remedial dilaksanakan pada
waktu dan hari tertentu yang disesuaikan.

Apabila nilai peserta didik sudah mencapai KKM, maka dilakukan pengayaan, dengan
mengerjakan soal-soal yang ada di Buku Mandiri Kelas XI atau tugas lain yang sudah
disiapkan guru.

Contoh Format Remedial

Kompetensi . Jenis Tindak Alokasi
No Dasar Indikator Tugas Lanjut Tempat Waktu
Kunci Jawaban pada Setiap Penilaian

Lihat di Buku Teks Siswal!

Penilaian terdiri dari ranah, yakni Penilaian Sikap, Penilaian Pengetahuan, dan Penilaian
Keterampilan: Adapun penjelannya sebagai berikut:

Penilaian Sikap

No

Jawaban
Pernyataan Alasan
S Rg | TS

Berikhtiar secara maksimal untuk meneladani
Rasulullah Saw. Meskipun dosanya sudah
diampuni oleh Allah Swt. Beliau tetap
beribadah sampai bengkakbengkak kakinya.

Menjadi kelompok Ulil Albab, yakni orang
yang memiliki akal pikiran yang lurus, nurani
yang bersih, serta menjadi hamba Allah Swit.
yang mengisi waktunya untuk memikirkan alam
raya ini, tidak ada yang sia-sia.




3 | Setiap muslim sangat dituntut menggunakan
akal pikiran dan akal budinya, menghasilkan
kesadaran diri bahwa semua penciptaan itu
bersumber dari Allah. Selanjutnya, mengajak
diri dan orang lain, agar semakin dekat
(tagarrub) kepada- Nya.

4 | Penguasaan ilmu harus dilakukan, jika ingin
menjadi pribagi, umat, dan negara yang sukses
merengkuh kehidupan dunia akhirat

5 | Para ulama, baik dari buah karyanya maupun
kisah (biografi) hidupnya, masih dapat diambil
menjadi teladan, tentang bagaimana cara
mereka mencari ilmu dengan sungguh-sungguh,
penuh keikhlasan dan kesabaran, serta olah
batin yang dilakukan.

Catatan: S= Setuju, Rg=Ragu-ragu, TS= Tidak setuju

Tabel Penilaian

Nomor
Skor Jumlah Nilai Predikat
1 2 3 4 5

Maksimal 4 4 4 4 4 20

Capaian

Nilai = ¥ Skor Pernyataan/Skor Maksimal * 4

Penilaian Pengetahuan
1. Kunci Jawaban Soal Pilihan Ganda atau PG

1 B 6 D
2 E 7 E
3 D 8 A
4 D 9 C
5 E 10 A

Kriteria Penilaian:

1 soal benar = 10 skor
10 soal benar = 100 skor
Nilai = Jumlah Skor

2. Jawaban Soal Essay
a) Tingkatan berpikir: Tingkatan ale /’ilm, jika pengetahuan itu, didukung bukti-bukti kuat.
Tingkatan ¢4 (dhann/dugaan), jika buktinya belum meyakinkan, namun kebenarannya
lebih dominan, sedangkan Tingkatan <&li(syakk/keraguan), apabila kemungkinan benar
dan salahnya seimbang.

b) Terjemah potongan ayat: “Wahai golongan Jin dan Manusia, jika kalian mampu
menembus ...”(Q .S. Ar-Rahman/55: 33).



c) Tiga ciri ulil albab: Pertama, memiliki akal pikiran yang lurus, nurani yang bersih,
sehingga menjadi hamba Allah Swt. yang terbaik. Kedua, dalam kondisi apapun, tidak
menghalangi untuk mengambil maslahat dari segala ciptaan Allah Swt., dan Ketiga,
melakukan pemikiran Kritis, utuh, obyektif, dan seimbang terhadap segala problema yang
muncul.

d) Tiga kandungan isi dari Hadis: Pertama, manusia dipersilakan berpikir tentang sesuatu
secara mendalam, optimal atau maksimal. Kedua, obyek yang menjadi focus kajiannya
adalah segala ciptaan Allah Swt. Ketiga, tidak diperkenankan berpikir tentang Dzat Allah
Swit.

e) Tulisan yang benar dari Q.S Ali ‘Imran/3 191 adalah :
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Kriteria atau Pedoman Penskoran

No Skor
1 20
2 10
3 20
4 20

5 30
Total Skor 100

Penilaian Keterampilan
Instrumen Penilaian Praktik (Membaca/Menghafal)
Q.S. Ali ‘Imran/3: 190-191 dan Q.S. ar-Rahman/55: 33

Aspek Yang Dinilai
No Nama Tajwid Tartil Makharijul huruf Nilai
(1-4) (1-3) (1-3)
1
2
Dst

Rubrik Penilaian Aspek Praktik Dalam Bentuk Membaca/Menghafal Al-Qur’an (Individual)

Aspek Kriteria Skor
Tajwid Tidak melakukan kesalahan tajwid 4
Melakukan 1-5 kesalahan tajwid 3
Melakukan 6-10 kesalahan tajwid 2




Melakukan lebih dari 11 kesalahan tajwid

Tartil

Baik
Cukup
Kurang

Makharijul Huruf | Tidak melakukan kesalahan makharijul huruf

Melakukan 1-5 kesalahan makharijul huruf

P IN W PN W|F

Melakukan lebih dari 11 kesalahan makharijul huruf

Penskoran Nilai = Jumlah Skor

F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
a. Remedial
Cara yang dapat dilakukan adalah:

1.

Lakukan bimbingan khusus bagi peserta didik yang belum tuntas atau mengalami
kesulitan terkait dengan materi ajar.

. Buatlah tugas-tugas atau memberi perlakuan (treatment) secara khusus, yang bentuknya

penyederhanaan dari pembelajaran yang regular.

. Bentuk penyederhanaan itu, sebagai berikut:

a) Strategi pembelajaran disederhanakan

b) Sederhanakan juga cara penyajian, baik digunakan gambar, skema, model, grafik,
maupun diberi tugas berupa rangkuman yang sederhana.

c) Sederhanakan pula saat membuat soal/pertanyaan yang diberikan.

Waktu dan program remedial adalah:

1.
2.

Remedial diberikan hanya pada materi ajar atau indikator yang belum tuntas.

Remedial dilakukan setelah mengikuti tes/ulangan materi ajar tertentu atau sejumlah KD
dalam satu kesatuan.

Teknik pelaksanaan remedial adalah:

1.

Penugasan individu diakhiri dengan tes lisan/tertulis, jika jumlah peserta didik yang
mengikuti remedial maksimal 20%.

. Penugasan kelompok diakhiri dengan tes individu berupa lisan/tertulis, jika jumlah

peserta didik yang mengikuti remedial lebih dari 20%, tetapi kurang dari 50%.

. Pembelajaran ulang diakhiri dengan tes individu tertulis, jika jumlah peserta didik yang

mengikuti remedial lebih dari 50 %.

b. Pengayaan
Adapun pelaksanaan program pengayaan, dapat ditempuh sebagai berikut:
Cara yang dapat ditempuh:

1.

Diberi bacaan tambahan bagi materi ajar tertentu, atau boleh juga dengan memberikan
arahan yang harus dilakukan bagi temannya yang belum tuntas atau kompeten.

. Diberi tugas untuk melakukan analisis bacaan/paragraf, gambar, model, grafik, dan lain-

lain
Diberi soal-soal latihan tambahan yang bersifat pengayaan

Guru dibantu dengan cara membimbing teman-temannya yang belum mencapai
ketuntasan.



Materi dan waktu program pengayaan adalah: Materi program pengayaan diberikan sesuai
dengan Capaian Pembelajaran (CP) atau tujuan yang dipelajari, dan boleh jadi juga berupa
penguatan materi dan pengembangan materi.

Waktu pelaksanaan program pengayaan adalah:
1. Sesudah mengikuti tes/ulangan Capaian Pembelajaran (CP) atau tujuan tertentu.

2. Saat peserta didik, tuntasnya lebih cepat dibanding dengan lainnya, maka dilayani dengan
program pengayaan

Kegiatan pengayaan tidak lepas kaitannya dengan penilaian. Hasilnya, tentu tidak sama

dengan pembelajaran biasa, tetapi cukup dalam bentuk portofolio yang dihargai sebagai nilai

tambah (lebih) dibanding peserta didik yang hasilnya diperoleh dengan cara normal.

G. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Perlu ada upaya melakukan refleksi pembelajaran, agar terdapat ruang untuk melakukan dialog
akan berhasil tidaknya pembelajaran yang dilakukan, termasuk refleksi khusus terhadap kondisi
nyata yang dialami umat (peserta didik) yang tidak mau berpikir kritis, padahal berpuluh-puluh
ayat Al-Qur’an yang mendorong umat, agar mau berpikir, menggunakan akal pikiran, berpikir
rasional, sering-sering membaca dan melakukan penjelajahan, dan semacamnya.

Ambil contoh Q.S. al-Baqarah/2: 44; Q.S. Ali ‘Imran/3: 65; Q.S. an-Nisa’/2: 82; Q.S. al-
An’am/6: 32; Q.S. al-Mukmin/40: 54; Q.S. Ar-Ram/30: 42; Q.S. Ar- Ra’d/13: 3; dan Q.S. Ad-
Dukhan/44: 38-39.

Berikut ini, salah satu hal yang dapat dijadikan sebagai refleksi pembelajaran:

Memiliki semangat untuk mencintai ilmu pengetahuan dan teknologi, mutlak dimiliki generasi
muslim. Jika mengacu kepada Q.S. al-‘Alaq/96: 1-5 yang terkenal dengan istilah Surat Igra’,
kita diajak dan dibimbing untuk untuk membaca, mempelajari, meneliti, atau mengeksplorasi
yang obyeknya tidak disebutkan. Coba pikirkan, kenapa tidak disebutkan obyeknya. Cari
jawabannya melalui buku-buku tafsir yang ada (minimal 3 buku tafsir). Setiap jawaban harus
disertai rujukan yang jelas (Nama dan cover buku tafsirnya, dan jawabannya di halaman
berapa?) Sementara itu, refleksi pembelajaran yang dihubungkan dengan iptek, dapat
melakukan hal sebagai berikut: Iptek yang kita nikmati saat ini, merupakan hasil berfikir kritis
dari rangkaian generasi umat manusia, sehingga menemukan banyak teknologi yang pada
akhirnya menjadikan hidup semakin mudah dan simpel. Semua itu, wujud dari perintah Allah
Swt. agar berfikir dan bertafakkur. Sayangnya, saat ini ditemukan banyak manusia yang
semakin jauh dari aturan-Nya. Muncul pertanyaan! Apa saja yang harus dilakuman manusia,
agar dengan iptek , hidupnya semakin dekat kepada- Nya? Silakan cari jawabannya melalui
referensi yang terpercaya, dan tulis jawaban tersebut di 1 (satu) lembar kertas, asalkan sumber
rujukannya




